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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara komprehensif profil keterampilan 
lokomotor siswa laki-laki SD di Kecamatan Baringin. Keterampilan lokomotor merupakan 
fondasi penting dalam partisipasi aktivitas fisik, sehingga asesmennya menjadi krusial. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif. Sampel penelitian 
adalah siswa laki-laki dengan rentang usia 7 hingga 9 tahun. Instrumen utama yang digunakan 
untuk mengukur keterampilan lokomotor subjek adalah Test of Gross Motor Development Second 
Edition (TGMD-2). Data hasil pengukuran kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik 
deskriptif untuk mendapatkan distribusi frekuensi dan persentase klasifikasi tingkat kemampuan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas siswa berada pada kategori kemampuan lokomotor 
yang rendah. Klasifikasi tertinggi yang dapat dicapai hanya berkisar pada kategori "rata-rata" 
(standar skor 8-12), yang dicapai oleh 2 siswa (4%). Sebagian kecil siswa berada pada klasifikasi 
"di bawah rata-rata" (standar skor 6–7) sebanyak 8 siswa (16%). Persentase tertinggi ditemukan 
pada klasifikasi "buruk" (standar skor 4–5) sebanyak 29 siswa (58%). Sementara itu, 11 siswa 
(22%) berada pada klasifikasi terendah, yaitu "sangat buruk" (standar skor 1–3). Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah tingkat keterampilan lokomotor siswa laki-laki SD di Kecamatan Baringin 
secara umum berada pada kategori rendah dan membutuhkan intervensi program pembelajaran 
PJOK yang lebih terstruktur dan berfokus pada pengembangan FMS. 

Kata kunci: FMS, keterampilan lokomotor, Studi Deskriptif 
 
1. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan pilar fundamental bagi kemajuan suatu bangsa, dengan jenjang 
Sekolah Dasar (SD) yang memegang peranan krusial sebagai fondasi pembentukan karakter 
dan kompetensi anak. Kurikulum SD secara holistik menargetkan pengembangan tiga ranah 
utama: kognitif (pengetahuan), afektif (sikap dan nilai), serta psikomotor (keterampilan gerak). 
Dalam konteks ranah psikomotor, penguasaan Keterampilan Gerak Dasar (KGD) atau 
Fundamental Motor Skills (FMS) bukanlah sekadar pilihan, melainkan suatu keniscayaan bagi 
setiap peserta didik. FMS yang meliputi keterampilan lokomotor (misalnya berlari, melompat) 
(Oktarifaldi et al., 2019; Syahputra et al., 2021; Zafitra et al., 2025), keterampilan objek kontrol 
(misalnya melempar, menangkap) (Putri et al., 2024; Syahputra et al., 2020) juga dikenal 
dengan istilah “ABC” gerak (movement alphabet) yang akan membentuk literasi fisik anak 
(Goodway et al., 2018; Logan et al., 2018). 

Studi terdahulu menunjukkan bahwa penguasaan FMS yang optimal pada usia sekolah 
dasar berkorelasi signifikan dengan tingkat partisipasi fisik di masa depan (Pate et al., 2019; 
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Wu et al., 2021), kepercayaan diri (self-efficacy) dalam beraktivitas fisik (Grane et al., 2017; 
Farmer et al., 2017; Pers et al., 2020), dan serta prestasi akademik secara tidak langsung 
(Jaakola et al., 2015; Wang & Wang 2024). Kegagalan dalam menguasai FMS dapat berujung 
pada keterlambatan perkembangan motorik (motor development lag) yang menghambat 
partisipasi dalam olahraga dan aktivitas fisik, yang pada gilirannya meningkatkan risiko 
hipokinetik dan masalah kesehatan kronis (Vandoni, 2024; Vehrs et al., 2021). 

Penelitian ini bertujuan utama untuk menyajikan deskripsi komprehensif mengenai 
profil keterampilan lokomotor yang dimiliki oleh siswa laki-laki pada jenjang Sekolah Dasar 
Negeri di wilayah Kecamatan Baringin, Kabupaten Tanah Datar. Secara spesifik, penelitian ini 
difokuskan pada identifikasi dan pengukuran tingkat penguasaan berbagai jenis gerakan 
lokomotor esensial. Hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan data empiris akurat sebagai 
dasar evaluasi program pembelajaran pendidikan jasmani. 

2. Kajian Pustaka dan pengembangan hipotesis 
Fundamental Motor Skills (FMS) merupakan blok bangunan dasar dalam membangun 

keterampilan gerak yang wajib dikuasai oleh setiap anak (Dilandes et al., 2022; Marta et al., 
2024; Putri et al., 2020). FMS didefinisikan sebagai pola gerakan terorganisir yang merupakan 
landasan bagi semua aktivitas fisik dan keterampilan olahraga yang lebih kompleks (Holfelder 
& Schoot, 2014; Tompsett et al., 2017). FMS bukanlah gerakan yang terjadi secara naluriah 
tanpa adanya stimulus dan pembelajaran; sebaliknya, keterampilan ini harus diajarkan, 
dipraktikkan, dan disempurnakan (Barnet et al., 2016). Kegagalan dalam menguasai FMS 
secara efisien pada usia dini dapat menciptakan apa yang dikenal sebagai "cacat gerak" (motor 
delay), sebuah kondisi yang menghambat partisipasi fisik di masa depan dan berujung pada 
gaya hidup sedentari yang berisiko tinggi terhadap kesehatan (Cliff et al., 2012). FMS secara 
universal diklasifikasikan menjadi dua domain interdependen (Bakhtiar et al., 2019; Goodway 
et al., 2010): (1) Keterampilan Lokomotor (locomotor skills) yang melibatkan perpindahan 
tubuh (seperti berlari, melompat); (2) Keterampilan Objek Kontrol (Object Control Skills) yang 
melibatkan pengontrolan objek (seperti melempar, menangkap, menendang). 

Masa usia sekolah dasar (SD), khususnya rentang usia 6 hingga 12 tahun, secara 
neurobiologis dan pedagogis merupakan fase paling krusial untuk mengakuisisi dan 
menyempurnakan FMS (Oppici et al., 2022). Selama periode ini, sistem saraf pusat anak 
memiliki plastisitas tertinggi untuk memetakan dan mengotomatisasi pola gerak. Kegagalan 
dalam mencapai kompetensi motorik pada fase ini akan menciptakan jurang lebar yang sulit 
dijembatani di kemudian hari. Konsep sentral di sini adalah Hipotesis kompetensi motorik 
(Motor Competence Hypothesis), yang menekankan bahwa tingkat FMS yang tinggi akan 
menumbuhkan kepercayaan diri motorik (Motor Confidence) yang kuat (Lan et al., 2023; 
Logan et al., 2018). Anak yang merasa kompeten (mahir berlari, melempar, dan menangkap) 
cenderung lebih termotivasi untuk memilih partisipasi dalam permainan, olahraga, dan 
aktivitas fisik (Briton et al., 2020; Duncan et al., 2022; Ulrich, 1987). Sebaliknya, kurangnya 
FMS akan menyebabkan penghindaran partisipasi, kecemasan motorik, dan keterbatasan 
pengalaman gerak, menciptakan sebuah lingkaran setan yang mengunci anak dalam inaktivitas 
fisik. Oleh karena itu, kurikulum PJOK di SD tidak boleh lagi berfokus pada spesialisasi 
olahraga, melainkan harus secara fundamental berorientasi pada penyediaan kesempatan yang 
kaya dan beragam untuk menguasai setiap kategori FMS. 

FMS yang berkembang dengan baik merupakan prediktor terkuat bagi tingkat aktivitas 
fisik anak, baik yang terstruktur maupun yang tidak terstruktur (Chen et al., 2024; Kasanen et 
al., 2023). Gerakan yang efisien memerlukan energi yang lebih sedikit dan lebih 
menyenangkan, yang secara alami mendorong anak untuk bergerak lebih banyak (Luban et al., 
2010; O’Brien et al., 2023). Sebagai contoh, anak yang mahir berlari dan melompat memiliki 
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kapasitas yang lebih besar untuk meningkatkan daya tahan kardiorespirasi dan kekuatan otot, 
yang merupakan komponen utama dari kebugaran jasmani. Lebih dari sekadar kebugaran, FMS 
yang baik juga berkontribusi langsung pada pencegahan cedera (Tompsett et al., 2017; Warren 
et al., 2017). Penguasaan mekanika tubuh yang benar, seperti teknik mendarat yang tepat 
setelah melompat atau postur stabil saat menangkap, membekali siswa dengan perlindungan 
alami terhadap risiko muskuloskeletal (Steele & Sheppard, 2015). Pada skala makro, dengan 
meningkatnya prevalensi obesitas dan penyakit kronis non-menular, memastikan penguasaan 
FMS pada siswa SD adalah strategi kesehatan masyarakat yang proaktif (Bakhtiar et al., 2020; 
Brandon et al., 2025). Ini adalah langkah fundamental untuk membekali mereka dengan 
keterampilan yang diperlukan untuk menjalani gaya hidup aktif dan sehat seumur hidup, 
menjadikan mereka individu yang aktif secara fisik, bukan sekadar sehat secara pasif. 

Signifikansi FMS melampaui batas-batas fisik semata, menjangkau aspek kognitif dan 
sosial-emosional siswa SD. Dari perspektif kognitif, menguasai FMS melibatkan fungsi 
eksekutif yang kompleks (O’Hagan et al., 2022; Ramos-Campo & Clemente-Suárez, 2024). 
Sebagai contoh, keterampilan objek kontrol seperti menangkap bola memerlukan koordinasi 
mata-tangan, perencanaan gerak (motor planning), dan kemampuan untuk memproses 
informasi visual dan temporal dengan cepat; semua merupakan keterampilan kognitif tingkat 
tinggi. Aktivitas gerak, seperti yang sering ditemukan dalam penelitian neurosains, 
meningkatkan aliran darah ke otak, yang pada gilirannya mengoptimalkan fungsi kognitif, 
memori, dan bahkan ketuntasan belajar di kelas (Donnelly et al., 2016; Haapala, 2013). Secara 
sosial, program FMS yang terintegrasi melalui pendekatan berbasis permainan menjadi 
laboratorium sosial yang tak ternilai harganya. Anak-anak belajar keterampilan asosiatif seperti 
kerja sama, negosiasi, berbagi, dan empati yang mutlak diperlukan untuk interaksi sosial yang 
sehat. Ketika semua siswa merasa kompeten dalam bergerak, hambatan untuk berpartisipasi 
dalam permainan kelompok akan berkurang, menghasilkan lingkungan inklusif yang 
menumbuhkan harga diri, menghilangkan rasa malu, dan meningkatkan integrasi sosial. 

3. Metode Penelitian 
Penelitian ini mengadopsi pendekatan deskriptif kuantitatif dengan tujuan utama 

mendeskripsikan profil penguasaan keterampilan lokomotor pada subjek penelitian. Populasi 
riset adalah lima puluh (50) orang siswa dengan rentang usia 7 hingga 9 tahun di wilayah 
Kecamatan Baringin, Kabupaten Tanah Datar. Instrumen yang digunakan untuk memperoleh 
data keterampilan lokomotor adalah subtes lokomotor dari Test of Gross Motor Development 
Second Edition (TGMD-2), yang meliputi komponen gerak run, gallop, hop, horizontal jump, 
slide, dan leap (Bakhtiar, 2015). Data yang terkumpul dianalisis menggunakan statistik 
deskriptif untuk menyajikan gambaran akurat mengenai tingkat keterampilan lokomotor objek 
kontrol. 

4. Hasil dan Pembahasan 
Deskripsi data penelitian disajikan pada Tabel 4.1. berikut. Hasil pengukuran terhadap 

lima puluh peserta didik laki-laki menunjukkan bahwa nilai rerata (average score) penguasaan 
keterampilan lokomotor berada pada angka 30 poin. Distribusi skor yang lebih komprehensif 
tertera secara lengkap dalam tabel tersebut. 

4.1. Tabel rangkuman deskriptif penelitian 

Mean Median Std. 
Deviation Minimum Maximum 

30 30 4,14 22 39 
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Data mentah yang terekam mengenai keterampilan lokomotor selanjutnya diolah 
melalui prosedur konversi standar skor subtes. Penghitungan ini didasarkan pada penyesuaian 
nilai dengan kategori usia kronologis setiap peserta didik, menghasilkan profil kinerja yang 
terperinci sebagaimana disajikan berikut ini. 

4.2. Distribusi frekuensi standar skor sub-tes keterampilan lokomotor 
Skor Standar F % Keterangan 

17 - 20 0 0% Sangat baik 
15 - 16 0 0% Baik 
13 - 14 0 0% Di atas rata-rata 
8 - 12 2 4% Rata-rata 
6 - 7 8 16% Di bawah rata-rata 
4 - 5 29 58% Kurang 
1 - 3 11 22% Sangat kurang 

 50 100%  

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa standar skor tertinggi yang dapat dicapai 
oleh semua sampel hanya pada klasifikasi 8-12 atau pada kemampuan “rata-rata” dan hanya 
bisa dicapai oleh sebanyak 2 orang siswa (4%). Pada tingkatan selanjutnya pada klasifikasi “di 
bawah rata-rata” dengan nilai standar skor 6 – 7 terdapat sebanyak 8 orang siswa (16%). 
Kemudian, pada klasifikasi “kurang” dengan nilai standar skor 4 – 5 terdapat sebanyak 29 
orang siswa (58%). Terakhir, pada klasifikasi “very poor” dengan nilai standar skor 1-3 
terdapat sebanyak 11 orang siswa (22%). 

Hasil penelitian ini secara tegas mengindikasikan adanya krisis keterampilan lokomotor 
pada populasi siswa sekolah dasar di Kecamatan Baringin, Kabupaten Tanah Datar. Data 
empiris menunjukkan bahwa sebagian besar subjek penelitian berada dalam klasifikasi 
“kurang”, dengan rentang skor dominan antara 4 hingga 5 berdasarkan instrumen pengukuran 
terstandardisasi. Temuan ini merefleksikan bahwa mayoritas siswa belum mencapai tahap 
keterampilan matang (mature stage) dari pola gerak dasar, melainkan masih stagnan pada tahap 
elementer (elementary stage) atau bahkan tahap awal (initial stage) (Goodway et al., 2019; 
Gimenez et al., 2012; O’Brien et al., 2016). Kegagalan untuk menguasai keterampilan ini pada 
usia SD menciptakan "kesenjangan keterampilan" yang berimplikasi serius terhadap partisipasi 
fisik dan kesehatan di masa depan, menjadikannya isu krusial dalam domain pendidikan 
jasmani dan ilmu keolahragaan. 

Klasifikasi “kurang” dengan rentang skor 4-5 secara kualitatif mengindikasikan bahwa 
siswa gagal menunjukkan komponen kritis (critical components) dari pola gerak lokomotor 
yang efisien. Menurut pandangan ahli perkembangan motorik, skor ini menempatkan siswa 
pada elementary stage (Goodway et al., 2019). Dalam keterampilan berlari, ini termanifestasi 
sebagai keterbatasan fase melayang (flight phase), gerak lengan yang kaku atau tidak 
kontralateral (misalnya, ayunan lengan dan kaki yang searah), serta stride yang pendek dan 
tidak efisien. Dalam melompat, skor 4-5 mencerminkan kegagalan dalam fleksi sendi lutut 
yang memadai saat tolakan dan pendaratan, yang mengurangi kekuatan vertikal dan daya serap 
benturan, sekaligus meningkatkan risiko cedera. Kegagalan mengintegrasikan komponen-
komponen kritis ini menunjukkan bahwa energi kognitif siswa masih terpakai untuk 
mengendalikan pola gerak dasar, padahal seharusnya pola gerak ini telah terotomatisasi untuk 
memfasilitasi pembelajaran keterampilan olahraga yang lebih kompleks. 

Stagnasi keterampilan lokomotor pada skor 4-5 mengonfirmasi adanya "tembok 
penghalang keterampilan" (The Proficiency Barrier) (Kavanagh et al., 2023). Model ini 
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menjelaskan bahwa penguasaan FMS yang rendah pada masa kanak-kanak akan menghambat 
kompetensi motorik yang dirasakan (Perceived Motor Competence) siswa. Anak yang merasa 
canggung (clumsy) atau tidak terampil (skor 4-5) cenderung menghindari aktivitas fisik dan 
olahraga yang menuntut gerak tersebut, menciptakan lingkaran setan: keterampilan rendah >> 
partisipasi rendah >> kebugaran rendah >> kesehatan buruk. Literatur ilmiah keolahragaan 
secara konsisten menempatkan FMS, khususnya lokomotor, sebagai prediktor kuat (strong 
predictor) bagi partisipasi aktivitas fisik seumur hidup (Duncan et al., 2021). Oleh karena itu, 
rendahnya skor di Kecamatan Baringin bukan hanya masalah pendidikan jasmani, tetapi juga 
ancaman serius terhadap kesehatan publik jangka panjang yang berpotensi memicu gaya hidup 
sedentari dan peningkatan risiko penyakit hipokinetik. 

Pola skor yang seragam pada klasifikasi poor (4-5) di seluruh populasi mengarahkan 
analisis kausal pada batasan lingkungan (Environmental Constraints) sesuai kerangka Teori 
Sistem Dinamis (Dynamical Systems Theory) (Davids et al., 2012; Levin & Demers, 2021). 
Faktor utama yang disoroti oleh literatur keolahragaan kontemporer adalah penurunan drastis 
dalam waktu bermain bebas (unstructured play) di luar ruangan. Peningkatan waktu layar 
(screen time) yang masif dan urbanisasi yang mengurangi area bermain aman telah 
menghilangkan kesempatan alami bagi siswa untuk secara berulang dan kreatif melatih pola 
gerak lokomotor (berlari, melompat, meloncat, berguling). Stimulasi motorik yang minim ini 
menghasilkan koneksi saraf-otot yang kurang efisien, yang secara fisik terwujud sebagai pola 
gerak kaku dan canggung (skor 4-5). Selain itu, keterbatasan sarana dan prasarana PJOK di 
sekolah-sekolah di wilayah pedesaan seperti Baringin juga berfungsi sebagai batasan 
lingkungan yang menghambat variasi dan intensitas latihan. 

Temuan skor 4-5 juga menuntut evaluasi mendalam terhadap kualitas instruksi dan 
pedagogi yang diterapkan dalam pembelajaran PJOK. Jika siswa masih berada di elementary 
stage, ini mengisyaratkan bahwa guru belum berhasil menerapkan pedagogi proses-orientasi 
(process-oriented pedagogy) yang berfokus pada perbaikan pola gerak. FMS yang efektif harus 
mampu menjadi "diagnostician" yang ahli dalam mengidentifikasi kesalahan pola gerak 
spesifik (misalnya, kurangnya ayunan lengan kontralateral) dan memberikan umpan balik 
korektif yang eksplisit dan efektif (Pullen et al., 2022). Kegagalan untuk mengubah skor 4 
menjadi skor 7 (kematangan) kemungkinan besar disebabkan oleh fokus guru pada penilaian 
produk (product assessment) (misalnya, seberapa jauh anak melompat) daripada pada penilaian 
proses (process assessment) (misalnya, apakah semua komponen kritis lompatan dilakukan). 
Pelatihan guru PJOK tentang penilaian formatif FMS dan teknik verbal cues yang tepat menjadi 
keharusan akademik. 
 
5. Kesimpulan dan Keterbatasan 

Rendahnya keterampilan lokomotor siswa SD di Kecamatan Baringin (skor 4-
5/klasifikasi poor) merupakan refleksi dari interaksi kompleks antara batasan lingkungan, 
perubahan gaya hidup, dan tantangan pedagogis. Temuan ini menuntut tindakan segera melalui 
program intervensi FMS wajib dan peningkatan kompetensi guru dalam diagnosis dan koreksi 
pola gerak. Arah penelitian masa depan perlu berfokus pada studi intervensi eksperimental 
(Randomized Controlled Trials) yang spesifik di wilayah ini. Penelitian selanjutnya harus 
mengukur secara kuantitatif efektivitas intervensi berbasis permainan modifikasi terhadap 
peningkatan skor FMS siswa dari klasifikasi poor menjadi klasifikasi satisfactory atau mature 
(misalnya, skor 7-9), sekaligus menganalisis korelasi antara skor FMS yang meningkat dengan 
peningkatan aktivitas fisik harian dan kesehatan psikososial siswa. 
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